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ABSTRAK

RYAN ABDUL MUHIT. NIM: 1808202091. “CIRCULAR ECONOMY DAN
PEMANFAATAN KAIN PERCA PADA KALANGAN PENJAHIT DESA
GARAWANGI MAJALENGKA PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH”,
2022.

Indonesia memiliki banyak sekali industri tekstil yang tentunya akan
berkaitan dengan limbah dan berpengaruh terhadap lingkungan. Untuk Mengatasi
lonjakan sampah dapat dilakukan dengan cara meminimalisir dengan
memaksimalkan sumber daya yang ada terhadap benda atau barang yang masih
memiliki nilai manfaat, yaitu menggunakan pendekatan paradigma circular
economy seperti yang dilakukan oleh para kalangan penjahit di Desa Garawangi
Majalengka yaitu memanfaatkan kain perca dari konsumen. Para kalangan
penjahit di desa Garawangi dalam menerapkan konsep circular economy melalui
pemanfaatan kain perca tentunya penjahit mendapatkan kelebihan dari sisa kain
jahitan (kain perca) dari konsumen. Maka dalam hal pemanfaatan kain perca oleh
penjahit, dalam hukum Islam perlunya melihat dari sisi kepemilikan juga atas kain
sisa jahitan (kain perca) tersebut.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati, dengan pendekatan penelitian lapangan (field research) dengan sifat
penelitian deskriptif kualitatif yang ditunjukan langsung ke lokasi penelitian.
Pengambilan data yang dilakukan yaitu dengan cara wawancara, observasi,
dokumentasi yang kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini yaitu penerapan konsep circular economy melalui
pemanfaatan kain perca konsumen oleh para kalangan penjahit Desa Garawangi
adalah hanya memakai pendekatan reuse (upaya menggunakan atau
memanfaatkan kembali barang atau benda) dan reduce (memanfaatkan kain perca
atau kain sisa jahitan dan mengurangi jumlah timbunan sampah kain dari hasil
penjahitan). Upaya meminimalisir limbah kain sisa jahitan (kain perca) oleh para
kalangan penjahit Desa Garawangi adalah dengan cara memperoleh kain perca
atau kain sisa jahitan dari konsumen atau pelanggan dari hasil pemotongan kain,
pembuatan baju, atau penjahitan lainnya yang nanti setelah diperoleh kain perca
tersebut dimanfaatkan menjadi barang atau produk baru yang lebih bermanfaat.
Dan circular economy dan pemanfaatan kain perca pada kalangan penjahit Desa
Garawangi menurut Hukum Ekonomi Syariah adalah sebagai implikasi dari salah
satu asas Hukum Ekonomi Syariah yaitu asas manfaat dan implikasi dari kaidah
fikih yaitu “kemudharatan (kerusakan) harus dihilangkan atau dihindari”.
Kemudian dari segi perolehan para kalangan penjahit memperoleh kain perca atau
kain sisa jahitan sebagai kepemilikan didasarkan kepada kaidah fikih yaitu urf
(kebiasaan) yang mana itu termasuk dari cara perolehan menurut Kompilasi
Hukum FEkonomi Syariah (KHES) Pasal 18 huruf i yaitu “Cara lain yang
dibenarkan menurut syarias .

Kata Kunci: Circular Economy, Pemanfaatan, Kain Perca, Penjahit, Konsumen,
dan Hukum Ekonomi Syariah.



ABSTRACT

RYAN ABDUL MUHIT. NIM: 1808202091. “CIRCULAR ECONOMY AND
UTILIZATION OF PATCHWORK AMONG TAILORS OF GARAWANGI VILLAGE
MAJALENGKA PERSPECTIVE OF SHARIA ECONOMIC LAW™, 2022.

Indonesia has a lot of textile industry that will certainly be related to waste
and affect the environment. To overcome the surge of waste can be done by
minimizing by maximizing existing resources to objects or goods that still have
benefit value, namely using the circular economy paradigm approach as done by
tailors in Garawangi Majalengka Village, namely utilizing patchwork from
consumers. The tailors in Garawangi village in applying the circular economy
concept through the use of patchwork of course tailors get the advantages of the
rest of the seam fabric (patchwork) from consumers. So in terms of the utilization
of patchwork by tailors, in Islamic law it is necessary to look from the side of
ownership also over the remaining fabric of the seams (patchwork).

This research uses qualitative research that produces descriptive data in the
form of written or oral words from people and observed behaviors, with field
research approaches with qualitative descriptive research properties shown
directly to the research site. Data collection is done by way of interviews,
observations, documentation which is then analyzed with qualitative descriptive
analysis methods.

The result of this research is the application of the circular economy concept
through the use of consumer patchwork by the garawangi village tailors is to only
use the reuse approach (efforts to use or reuse goods or objects) and reduce
(utilizing patchwork or stitching cloth and reducing the amount of cloth waste from
tailoring). Efforts to minimize the waste of the remaining stitching cloth
(patchwork) by the tailors of Garawangi Village is to obtain patchwork or stitching
waste from consumers or customers from the results of cutting fabric, making
clothes, or other tailoring that later after obtaining the patchwork is used into new
goods or products that are more useful. And circular economy and utilization of
patchwork among tailors of Garawangi Village according to Sharia Economic Law
is as an implication of one of the principles of Sharia Economic Law, namely the
principle of benefits and implications of the rules of jurisprudance, namely "harm
(damage) must be eliminated or avoided™. Then in terms of the acquisition of tailors
obtained patchwork or stitching cloth as ownership based on the rules of
jurisprudence that is urf (habit) which is included from the way of acquisition
according to the Compilation of Sharia Economic Law (KHES) Article 18 letter i
which is "Another way that is justified according to sharia™.

Keywords: Circular Economy, Utilization, Patchwork, Tailor, Consumer, and
Sharia Economic Law.



a5l
E19 &S G)\E 3 a8 )1 albsaaly (sysldll sLaBYI" 1808202091, Logll As DU
2022 Miag,alt G ol 09l jshane Somidlrls

ey il e 35y oLl alo ol3 AL 055 Caw 3l el 2slis o 1S Lepd L 5ot
o sl BU Bl o)lsl) s I3 a8 ol L i) b e Dbl e e s
I B3 3 bl ek LS A1) sl 358 f plasiaal (ol (sl a3 U JI5 Y g oLl
B 3 bl oSend) e s plasa) o Sdr b Algle 101 sLasV psgin gk (3
LS e (dads) el el 22 Llie e Jgnadkl alall bl e Laids plisiaal S35 s
S Sl e o) (g9l e B Gl (3 ¢ bl 18 e A plasital B e U
() Sab r A ol e L

P e Bgis o 2580 SlST S8 (3 doy DUl i @ gl ST Codl s pisia
s e ile iog Al aedl dodl Coll ailas e gl Eodl e e ¢ ala S LSELL
bl e S5 e Lehld 2 ) 3 glly ooy SO 3 b e SULI an 0ay

L F) st}J\ Skl

a3 bl e ) bl alasenal I35 e (001 sLaBiV) psgie 5ok gp Gl s B
o el pltseand Bolel o plasea Woddd ssgldl) bais plasza) Bale) d pluszal sa Ayl
53¢ (AL e sladl) SLL 3eS” e ddly sled)) abls o Ls alisaal) adly (sLaY)

e Jpadl g Al 5 e bl 15 o (lads) Bl 2aA Bl s s e 1,10
oo Lt ol ) ag e ‘@A\y@uygw\,iw\wagw\&pjw
ST & ozl o 3k ol 3 i A S Jsadl de Y 3y @ ) AbLE

Al o 25laBV) dn 2l Wby Alg)ls B3 3 (bl o Jadd plaszaly (511 sLaVly 50l
oo &0 N o copll ael e 23l 5Vl dolodll e pmy capsLasVl de 2 tosl 1Y
Gl g ol azdl delg il Lo aSlly pledl) dbls o Lds Je Jgad) bl slis) e
@i 2 18 53U (KHES) slasill dng il oz Wiy clid 22y b 0 Lo o 3 (3316)
Al gl Gy Ly b b T Rl " s

LFGJ“:“'H slasYl 0gls e (bls (bds ¢pldsi) (A Ly :w}“ KAWL



PERSETUJUAN PEMBIMBING

SKRIPSI

CIRCULAR ECONOMY DAN PEMANFAATAN KAIN PERCA
PADA KALANGAN PENJAHIT DESA GARAWANGI
MAJALENGKA PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH

Oleh:
Ryan Abdul Muhit
NIM: 1808202091

Pembimbing:
Pembimbing I \{embimbing 11
N
s N
~ . AN
Moh\ Rana, M.H.I. Dr. H. Aan J:felani, M.Ag.
NIP. 19850920 201503 1 003 NIP. 19750601 26'[)\501 1008

\

R,
N

\ ) \

\ %" Dr- H.Didf Sukardi, M.H.
RIP. 19691256 200912 1001



NOTA DINAS

Kepada Yth,
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EKONOMI SYARIAH”. Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut di atas sudah
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